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RINGKASAN

Peningkatan ilmu pengetahuan dan inovasi telah mendorong pengembangan di
berbagai bagian pelatihan, salah satunya adalah bagian dari prosedur
pembelajaran. llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan penemuan berbasis alam
dan iklim yang memerlukan strategi berkelanjutan untuk mendukung kerjasama
dalam segala hal, tidak hanya antara pengajar dan siswa dan siswa individu, tetapi
juga antara pendidik, siswa dan alam serta keadaan mereka saat ini. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang lebih signifikan, salah satunya adalah pembelajaran
kuantum. Motivasi yang melatarbelakangi penelitian ini adalah untuk menentukan
derajat pelaksanaan pembelajaran kuantum terhadap hasil belajar siswa. Ulasan
ini menggunakan strategi penelitian aktivitas wali kelas dengan metodologi
subjektif yang berbeda. Hasil dari tinjauan ini menunjukkan bahwa, sebelum
terbiasa menggunakan strategi pembelajaran kuantum, hanya 4 siswa dari 23
siswa kelas IV di SDN 1 Landungsari yang mendapat nilai standar KKM, menjadi
21 dari 23 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. standar dengan manfaat khas
hasil belajar. yaitu 90,3% termasuk dalam kategori tinggi dan telah tercapai,
bahkan melampaui pedoman KKM yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan teknik pembelajaran kuantum pada dasarnya
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kata kunci : Quantum Learning dangan Muatan IPA energi Alternatif
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A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran wajib di sekolah
dasar yang tujuannya bukan untuk membina kemampuan mental, kemampuan dan
psikomotorik siswa, melainkan sebagai bekal siswa untuk mengenal alam dalam
suasana umum dan melatih siswa untuk menentukan pilihan dalam mengasuh
anak. sebuah isu. Instruktur memainkan peran penting untuk mencapai tujuan ini
dengan merencanakan pengalaman pendidikan yang menarik. (Djabba dan Halik,
2019: 69).

Belajar secara keseluruhan adalah gerakan yang dilakukan oleh instruktur
sehingga perilaku siswa meningkat. Pendidik berusaha untuk membuat iklim
belajar dengan cara yang berbeda dengan menerapkan sistem, model, strategi
untuk hal-hal khusus. Misalnya, memanfaatkan lembar kerja siswa (LKS), buku
pelajaran dengan berbagai sumber untuk menampilkan bantuan, baik langsung
maupun nyata, gambar dan tengah. Pembelajaran yang signifikan dapat diketahui
melalui penyusunan topik, konten ilustrasi, dan materi pembelajaran yang cerdas;
kesiapan materi pertunjukan yang fungsional dan menarik; pemanfaatan
metodologi logis; pemanfaatan kalimat dasar spanduk; pendidik menunjukkan
kemampuan; dan penggunaan evaluasi yang kredibel (Widodo, 2015).

Yulianingsih (2017), sebagaimana dikutip dalam Amir dkk, (2021)
mengartikan bahwa selama ini menghabiskan waktu untuk mempelajari suatu

fakta, mengembangkan informasi, menjawab dan kemudian menguraikan



informasi, (Amir, dkk, 2021:23). Namun, kemampuan siswa untuk melihat setiap
ilustrasi tidak diragukan lagi unik, selain dari kemampuan setiap orang, juga
karena strategi pembelajaran yang digunakan oleh setiap pendidik sangat
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa yang mempengaruhi siswa. hasil belajar
itu sendiri. Artinya, tugas pendidik dalam memanfaatkan teknik pembelajaran dan
keteladanan adalah sesuatu yang kritis yang menjunjung tinggi derajat dan
bagaimana hasil belajar siswa itu sendiri.

Salah satu variabel yang sering terjadi adalah pertimbangan siswa terhadap
materi yang diperkenalkan oleh pendidik setiap kali pembelajaran berlangsung,
tidak ketinggalan pada mata pelajaran IPA. Dimana manfaat pembelajaran yang
rendah, cakupan materi yang cukup banyak dan teknik yang diterapkan masih
belum ideal dan belum sesuai dengan target pembelajaran yang ingin dicapai
melalui materi tersebut, (Azmin dan Nasir, 2019). Satu lagi kebenaran terlihat dari
siswa tertentu yang paham dan memahami materi dan beberapa siswa yang
mengalami masalah pemahaman. Cacat belajar luar biasa muncul sebagai keadaan
memiliki cacat sejati pada individu yang memiliki pengetahuan normal dengan
tujuan bahwa mereka dominan, yang kerangka taktilnya memadai dan kesempatan
untuk belajar memadai (Waruwu, 2020).

Seperti yang dikemukakan oleh Elwan (2013), oleh Suryani, dkk
(2021:24) menjelaskan bahwa, misalnya tidak adanya kerja otak besar. , saraf atau
bagian tubuh lainnya. Sentimen (perasaan) siswa untuk belajar dengan sungguh-
sungguh. Variabel keilmuan/wawasan dan unsur-unsur luar yang datang dari luar
individu yang bersangkutan, misalnya pandangan dan kondisi keluarga dan

lingkungan sekitar yang tidak mendukung siswa untuk belajar dengan sungguh-



sungguh. Variabel instruktif belum menjadi landasan instruktif yang stabil secara
keseluruhan.

Dilihat dari persepsi awal pada tanggal 26 April 2022 di kelas IV SDN 1
Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang diketahui bahwa hasil belajar
IPA siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar IPA
siswa semester awal tahun ajaran 2021/2022 dari hasil belajar siswa 21 siswa,
hanya 4 siswa yang mendapat nilai dengan standar KKM yang telah ditetapkan
70. Tidak adanya dominasi siswa Materi oleh siswa pada mata pelajaran IPA
harus terlihat dari perbedaan nilai normal nilai ketuntasan hasil belajar siswa pada
materi IPA.

Kondisi di atas seperti konsekuensi eksplorasi masa lalu yang dipimpin
oleh Djabba dan Halik tentang “Pelaksanaan Metode Quantum Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa di Sekolah Dasar” di kelas V SD N 140
Kabbere. Menurut mereka, hasil belajar siswa kelas VV pada materi IPA belum
sampai pada penanda tujuan yang telah ditetapkan. Dari siklus pertama hingga
pertemuan utama, misalnya, dari 15 siswa hanya 40% siswa yang mendapat nilai
sekitar 75 dengan nilai rata-rata 74. Sedangkan pengenalan pencapaian prestasi
dari sudut pandang pendidik adalah 70,83% serta bagian dari siswa yang
mendapat acara serupa. yaitu 70,83%. Selain itu, pada pertemuan kedua di siklus
pertama, hanya 60% dari 15 siswa yang mendapat nilai sekitar 75 dengan nilai
rata-rata 75,53. Pada pengenalan ketercapaian pelaksanaan pembelajaran untuk
sudut pendidik adalah 75% dan pada sudut pandang siswa tambahan 75%. Oleh
karena itu, itulah yang mereka duga meskipun pengenalan hasil belajar sangat

bagus, mereka sebenarnya tidak memenuhi target penunjuk yang ditetapkan..



Sesuai Anggaran dan Rakimahwati dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar” mengandaikan bahwa, Metode
Pembelajaran Quantum adalah model pembelajaran yang membuat siswa terlibat
secara efektif dengan pengalaman yang berkembang dapat memperluas
pentingnya belajar siswa, sehingga realisasinya bertahan cukup lama dan dapat
membangun tindakan dan hasil belajar. Selain itu, mereka memahami bahwa
Quantum Learning juga memuaskan siswa baik dalam pembelajaran maupun
pengembangan siswa lebih lanjut untuk mencapai hasil belajar yang baik
(Anggara dan Raki 2021). Strategi ini dimulai oleh Potter. Menurutnya, melalui
strategi ini, siswa akan dipersilahkan untuk belajar di lingkungan yang lebih
menyenangkan dan menarik, dengan tujuan agar siswa akan lebih leluasa untuk
menelusuri pertemuan-pertemuan baru dalam pembelajaran mereka. Dengan
strategi ini diharapkan dapat menumbuhkan berbagai macam latihan belajar siswa
tentang latihan belajar siswa. Pada akhirnya, kerjasama instruktif dibuat.

Permintaan dan kemajuan ilmu pengetahuan pada siswa memiliki
konsekuensi untuk kemajuan penyesuaian pergantian peristiwa yang inovatif.
Karena, pembelajaran IPA harus direncanakan sedemikian rupa dengan
mempertimbangkan kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi serta bergantung
pada pengalaman menuju pengembangan pemahaman yang runtut (Hadminah,
2012: 31). Teknik Quantum Learning sebagai pilihan dalam penemuan sains yang
membawa siswa belajar di lingkungan yang lebih menyenangkan dan menarik.
Siswa akan lebih leluasa dalam menelusuri pertemuan-pertemuan baru dalam

pembelajarannya, sehingga dipercaya dapat mengembangkan berbagai latihan



pembelajaran siswa dan pendidik berimajinasi di wali kelas sehingga dapat
membumbui suasana ruang belajar (Rozhana, 2019). Istilah Quantum memiliki
arti komunikasi yang mengandung cahaya. Dengan demikian, pembelajaran IPA
yang signifikan dilakukan oleh pengajar adalah dengan memanfaatkan strategi
pembelajaran Quantum.

Mengingat klarifikasi di atas, dan untuk menjawab masalah
ketidakmampuan pembelajaran saat ini, teknik elektif diciptakan dan diberikan
untuk membantu pengalaman pendidikan yang lebih menarik, efektif dan
memadai. Untuk situasi ini, pembelajaran bukan hanya sekedar penyampaian
materi oleh pendidik atau pemberian tugas, namun penting untuk memberikan
media pembelajaran lain yang secara sungguh-sungguh mewajibkan dan siap
membangun hubungan sosial, baik antar siswa maupun dengan pengajar.
akibatnya, pencipta ingin memimpin pemeriksaan lebih lanjut dengan judul
“Implementasi Metode Quantum Learning pada Muatan IPA Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SDN 1 Landungsari
Kabupaten Malang”

B. Rumusan Masalah
Dilihat dari landasan permasalahan tersebut, maka definisi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Metode Quantum Learning pada Materi IPA di Kelas IV SDN 1

Landungsari?

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Quantum Learning
pada Materi IPA di Kelas IV SDN 1 Landungsari?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan Metode Quantum Learning pada
Materi IPA di Kelas IV SDN 1 Landungsari.

2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan Metode Quantum Learning pada Materi IPA di Kelas IV SDN 1
Lansungsari..

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis bagi mahasiswa, magister, sekolah, dan juga bagi peneliti itu
sendiri. Secara umum penelitian ini dapat dijadikan landasan berpikir untuk
menguasai dalam menentukan metode pembelajaran, dapat menambah wawasan,
pola pikir, sikap dan pengalaman langsung dalam pembelajaran agar menjadi
master yang profesional bagi penulis. Manfaat spesifiknya adalah:

Bagi siswa

1. Siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan mengambil bagian secara

langsung dengan tujuan agar siswa dapat dengan leluasa mengekspresikan

kemampuannya.

2. Dapat lebih mengembangkan hasil belajar siswa dengan tujuan lebih baik dari
yang diharapkan.

Bagi guru

1. Dapat menerapkan berbagai strategi dan model pembelajaran bahasa Indonesia
sehingga pembelajaran lebih imajinatif bagi siswa.

2. Dapat memberikan informasi kepada para pendidik dalam mengatasi masalah-
masalah pembelajaran sehingga siswa dapat melihat lebih jauh dalam Illmu
Pengetahuan Alam yang lebih membingungkan.



Bagi sekolah
1. Dapat memberikan kontribusi untuk bekerja pada kapasitas untuk merenungkan

IImu Pengetahuan Alam.

2. Dapat bekerja pada sifat sekolah.

Bagi Universitas
1. Sebagai bahan review, eksplorasi akan diarahkan pada kasus serupa.

2. Sebagai sumber bahan perspektif dalam penelitian berbagai kasus dengan
teknik yang sama.

Bagi peneliti
Dapat menambah informasi dan pengetahuan bagi para ilmuwan tentang
pemanfaatan teknik Quantum Learning dalam pembelajaran IPA di sekolah

masing-masing saja.
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